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ABSTRAK 
 
 

Kebutuhan masyarakat akan berbagai informasi dewasa ini banyak mengalami 
peningkatan yang sangat pesat. Munculnya berbagai media dari perkembangan 
teknologi yang ada telah memudahkan masyarakat dalam memperoleh berbagai 
informasi yang dibutuhkan. Salah satu media yang masih banyak digunakan oleh 
masyarakat dalam memperolah informasi adalah radio. Radio adalah salah  satu alat 
komunikasi yang sangat sederhana, murah, praktis, dan dengan sifatnya yang tembus 
ruang memudahkan audience masih tetap bisa mendengarkan walaupun dengan 
beraktifitas.  

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam program 
pilihan yang disuguhkan seperti yang ada di kota Klaten dan sekitarnya. Program 
acara antara lain program hiburan, musik, maupun berbagai informasi berita dan iklan 
komersil. Sehingga bagi seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan 
memperoleh banyak informasi dengan cepat, akurat, dan mudah tanpa harus 
mengeluarkan banyak biaya. 

Salah satu radio yang sedang berkembang di kota Klaten salah satu adalah 
radio Islamic Center yang berada di bawah naungan yayasan Islamic Center Ibnu 
‘Abbas Klaten. Salah satu program siaran yang banyak diminati adalah program acara 
yang menyajikan berita terutama berita-berita yang terjadi di kota Klaten dan 
sekitarnya. Untuk memperoleh berita yang dibutuhkan oleh masyarakat tentuanya hal 
ini tidak terlepas dari peran seorang reporter yang menghimpun berita dari lapangan. 
Usaha yang dilakukan oleh reporter dalam menghimpun berita dilakukan dengan 
berbagai cara hingga kemudian bisa disajikan kepada pendengar secara utuh dan 
akurat.  

Usaha reporter dalam proses pemberitaan ini terdiri dari proses peliputan 
berita dilakukan dengan cara observasi ke lapangan dengan mendatangi langsung 
tempat kejadian, wawancara dengan narasumber, berlangganan surat kabar dan juga 
melalui internet untuk berita-berita yang berasal dari luar daerah atau luar negeri. 
Setelah proses peliputan langkah selanjutnya adalah  proses penulisan berita yaitu 
penyusunan bahan berita yang diperoleh dari lapangan struktur yang digunakan 
dalam penulisan berita reporter IC FM adalah piramida dan piramida terbalik. Setelah 
ditulis maka langakah selanjutnya adalah proses penyiaran berita yaitu proses 
penyajian berita kepada masyarakat baik itu secara langsung atau recording. Hasil 
penelitian tentang Usaha Reporter Radio IC FM Klaten Dalam Proses Pemberitaan 
secara jelasnya ada di BAB III. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Penegasan judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul “Usaha 

Reporter Radio IC FM Klaten Dalam Proses Pemberitaan”, maka terlebih 

dahulu ditegaskan maksud judul tersebut sebagai berikut: 

1. Usaha 

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran 

atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, 

ikhtiar, daya upaya, untuk mencapai sesuatu).1 Usaha disini dimaknai 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh reporter untuk  memperoleh 

berita yang dibutuhkan pendengar dan disiarkan kepada masyarakat. 

2. Reporter 

Reporter adalah orang yang meliput peristiwa, mengumpulkan 

bahan berita dan melaporkan kepada publik.2 Reporter disini adalah setiap 

orang dari radio IC FM yang diberi tugas untuk mencari berita dan 

melaporkannya kepada publik. 

 

 
                                                 

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 997. 

2 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Jurnalism: Panduan Menjadi Penyiar, Reporter 
dan Script Writer, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), hlm. 56.   
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3. Radio IC FM 

Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui udara.3 Radio IC FM 

Klaten adalah siaran suara atau bunyi melalui udara yang dilakukan oleh 

radio Islamic Center yang berada di kota Klaten dan mengudara frekwensi 

106, 7 Mhz dengan alamat Jl. Raya Klaten – Solo KM. 4, Belang Wetan, 

Klaten.   

4. Proses Pemberitaan 

Proses adalah urutan suatu peristiwa yang semakin lama semakin 

meningkat atau semakin menurun, rangkaian tindakan, perbuatan atau 

pengolahan yang menghasilkan produk.4 Sedangkan Pemberitaaan adalah 

proses, cara memberitakan (melaporkan, memaklumkan), perkabaran.5  

Jadi maksud dari proses pemberitaan disini adalah rangkaian tindakan 

untuk memberitakan suatu peristiwa.  

Jadi maksud dari judul: “Usaha Reporter Radio IC FM Klaten 

Dalam Proses Pemberitaan” yaitu penelitian dengan fokus tentang 

bagaimana rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh reporter radio Islamic 

Center FM Klaten dalam usahanya untuk memberitakan suatu peristiwa 

kepada masyarakat. 

 

 

                                                 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 719. 
4 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), hlm. 390. 
5 Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Ct, hlm. 108. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi telah banyak membawa 

perubahan dalam berbagai bidang. Berbagai macam media yang berkembang 

saat ini juga memberi kemudahan pada khalayak dalam mendapatkan hiburan 

dan informasi yang diinginkan dengan cepat. Diantara media masa yang 

berkembang dengan baik dan jumlahnya telah mencapai puluhan dibanding 

dengan yang adalah radio.  

Media Radio dianggap memiliki kekuasaan yang begitu hebat, hal ini 

disebabkan oleh tiga faktor, yakni: pertama, radio siaran sifatnya adalah 

langsung. Untuk mencapai sasaranya, yakni para pendengar, sesuatu hal atau 

program yang akan disampaikan oleh media radio tidaklah mengalami proses 

yang kompleks. Kedua, radio siaran tidak mengenal jarak dan waktu. Selain 

waktu, ruangpun bagi media radio siaran tidak merupakan sebuah masalah. 

Bagaimanapun jauhnya jarak sasaran yang akan dituju, dengan media radio 

akan dengan mudah dapat dicapainya. Ketiga, radio siaran mempunyai daya 

tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah karena disebabkan oleh sifatnya yang 

serba hidup. Hal ini berkat tiga unsur yang ada pada media radio, yakni: 

musik, kata-kata (tentunya kata-kata yang disampaikan oleh seorang penyiar), 

dan efek suara.6 

Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio menjadikan media 

ini banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan. Selain 

itu radio juga memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab 

                                                 
6 Onong U Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1981), hlm. 140-

141. 
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sebagai media yang buta, radio menstimulasikan begitu banyak suara dan 

berupaya menvisualisasikan ruang penyiar atau informasi penyiar melalui 

telinga pendengar.7 Radio sebagai salah satu hasil kemajuan teknologi 

komunikasi modern saat ini dapat dijadikan sebagai media dalam menyiarkan 

berbagai informasi. Peranan radio sebagai media penyiaran dewasa ini 

dipandang semakin penting sejalan dengan semakin banyaknya peminat media 

elektronik tersebut.  

Begitu pentingnya peran informasi yang diperlukan oleh masyarakat 

maka radio sebagai salah satu media massa yang berfungsi menyampaikan 

informasi kepada masyarakat harus sebisa mungkin dapat menyediakan 

informasi yang diperlukan. Dalam menyediakan informasi yang setiap saat 

berubah-ubah tersebut tentunya hal ini tidak terlepas dari peran seorang 

reporter dilapangan yang mencari berita dari berbagai narasumber untuk 

mendapatkan fakta yang diperlukan.  

Seorang reporter sebagai ujung tombak  dalam mendapatkan berbagai 

berita  dan informasi tentunya harus punya kualifikasi atau persyaratan umum 

diantaranya adalah menguasai teknik jurnalistik, menguasai bidang liputan 

dan menguasai kode etik jurnalistik.8 Secara khusus selain ketiga kualifikasi 

standar tersebut reporter radio harus punya kualifikasi tersendiri sesuai dengan 

siafat  radio yang auditif. Kualifikasi  tersebut diantaranya adalah:  

1. Memiliki volume suara standar. Karena laporan yang disampaikan secara 

lisan, baik  langsung maupun rekaman. 
                                                 

7 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, 
(Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 9. 

8 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit, hlm. 57.   
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2. Menguasai teknik membaca yang baik sehingga jelas, lancar dan jernih 

ditelingga pendengar. 

3. Mengusai teknik vokal yang baik sebagaimana seorang penyiar, meliputi 

kejelasan pengucapan, intonasi, aksentuasi dan pemenggalan kata. 

4. Menguasai tenik penulisan naskah radio yang khas, yakni mengunakan 

gaya bahasa lisan atau percakapan (spoken language). 9   

Untuk memperoleh bahan berita yang dibutuhkan reporter radio bisa 

dilakukan dengan cara datang langsung ke narasumber atau mengambil  berita 

dari surat kabar demi mendapatkan informasi  yang benar-benar valid dan bisa 

memuaskan pendengar. Melihat begitu pentingnya seorang reporter dalam 

perannya menyajikan informasi, maka penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana usaha reporter radio IC FM Klaten dalam memperoleh bahan berita 

untuk melaporkan berita tersebut kepada masyarakat.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana rangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

reporter radio IC FM Klaten dalam usahanya untuk memberitakan suatu 

peristiwa?  

 

 

 

                                                 
9 Ibid, hlm. 58.   
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D.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana langkah yang dilakukan 

reporter radio IC FM dalam mencari berita agar informasi yang disampaikan 

bisa memenuhi apa yang  jadi kebutuhan pendengarnya.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan bagi 

keilmuan yang terkait dalam pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya yang terkait dengan usaha reporter radio dalam mencarian 

berita di tengah-tengah era  globalisasi dan komunikasi yang semakin 

cangih dan modern.    

2. Secara Praktis: 

a. Bagi IC FM, hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai masukan 

terkait dengan bagimana langkah-langkah yang harusnya dilakukan 

reporter dalam menghimpun berita.  

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan.  
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F. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi dengan judul "Teknik Pencarian Dan Penulisan Berita Pada 

Program Berita Kebumen Di Ratih TV Kebumen" yang disusun oleh Arief 

Budiman, 2008. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang 

bagaimana langkah-langkah yang dilakukan reporter Ratih TV dalam 

mencari dan menulis berita di daerah Kebumen dan sekitarnya. Metode 

yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

datanya menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitiannya adalah teknik pencarian berita yang dijalankan oleh reporter 

Berita Kebumen meliputi Wawancara, Observasi di lapangan dan Riset 

dokumen atau informasi tertulis sesuai dengan gambar yang didapat. 

Untuk teknik penulisan berita ini meliputi struktur penulisan, formula 

penulisan berita, dan keselarasan atau sinkronisasi dengan struktur 

penulisan jenis piramida dan piramida terbalik.10  

2. Skripsi dengan judul "Peliputan Berita Pada Rubrik Padhalangan Di 

Majalah Djaka Lodang Yogyakarta" yang disusun oleh Prihatining Dyah 

Utami, 2009. Dalam penelitan ini penulis membahas tentang bagaimana 

usaha yang dilakukan oleh wartawan pada rubrik "padhalangan" untuk 

memperoleh berita-berita tentang budaya. Metode yang digunakan yakni 

                                                 
10 Arief Budiman, Teknik Pencarian Dan Penulisan Berita Pada Program Berita 

Kebumen Di Ratih TV Kebumen”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa wartawan pada rubrik padhalangan mengunakan cara beat system 

yaitu mendatangi instansi pemerintah atau swasta, atau tempat lain yang 

memungkinkan munculnya berita-berita terkait dengan kebudayaan seperti 

sanggar kesenian.11      

Ada perbedaan yang cukup signifikan dari penelitian di atas dengan 

pokok penelitian dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis meneliti 

tentang bagaimana usaha yang dilakukan oleh reporter radio IC FM Klaten 

dalam proses peliputan, penulisan hingga penyiaran berita mengenai berbagai 

peristiwa yang terjadi di daerah Klaten dan sekitarnya.  

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan tentang berita 

a. Pengertian berita 

Berita radio didefinisikan sebagai sajian fakta berupa peristiwa 

atau pendapat penting yang menarik bagi sebanyak mungkin 

pendengar.12 Pada prinsipnya yang harus diperhatikan dari definisi 

yang tersebut yaitu laporan peristiwa, berkaitan dengan fakta, penting 

bagi sebagian orang, disebarluaskan atau disirkan. Berita yang 

disiarkan di radio merupakan berita yang disususn dengan bahasa 

                                                 
11  Prihatining Dyah Utami, Peliputan Berita Pada Rubrik Padhalangan Di Majalah 

Djaka Lodang Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
12 Masduki, Menjadi broadcaster Profesional, (Yogyakarta: Pustaka Populer, 2005), hlm. 

69-70.  
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sederhana sedemikian rupa, sehingga dapat dimengerti oleh khalayak 

dalam sekilas dengar.13 Berbeda dengan penyajian berita di media 

masa yang lain ada beberapa elemen yang harus terdengar dalam berita 

radio, yaitu:14 

1) Narasi yang dituturkan reporter atau penyiar 

2) Rekaman wawancara dengan narasumber 

3) Rekaman atmosfir (suasana asli dari peristiwa)  

Dari definisi yang dijabarkan di atas, maka ada beberapa 

macam karakter yang terkait dengan berita radio dintaranya adalah:15 

1) Segera dan cepat 

Laporan peristiwa atau opini di radio harus sesegera 

mungkin dilakukan untuk mencapai kepuasan pendengar dan 

mengoptimalkan sifat kesegarannya sebagai kekuatan radio. 

2) Aktual dan faktual 

Berita radi adalah hasil liputan peristiwa atau opini yang 

segar dan akurat sesuai fakta yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

khalayak. Opni terkait dengan upya pendalaman liputan 

(investigasi) atas suatu data atau peristiwa. 

 

 

 

                                                 
13 Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran: Teori dan Praktek, (Bandung: Alumni, 1983) 

hlm. 141. 
14 Ibid. 
15 Masduki, Op. Cit, hlm. 12. 
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3) Penting bagi masyarakat luas 

Harus ada keterkaitan dengan nilai berita (news value) yang 

berlaku dalam pengertian jurnalistik secara umum guna memenuhi 

kepentingan masyarakat.  

4) Relevan dan berdampak luas 

Masyarakat selaku pendengar marasa membutuhkan dan 

akan mendapatkan manfaat optimal dari berita radio yaitu 

pengetahuan, pengertian dan kemampuan bersikap atau mengambil 

keputusan tertentu sebagai respon atas sebuah berita.   

b. Bentuk berita radio  

Bentuk penyajian berita di radio bisa dilakukan dalam beberapa 

bentuk sesuai dengan bahan berita yang didapatkan. Beberapa bentuk 

berita radio yang sering dipakai diantaranya adalah:16 

1) Berita tulis 

Berita tulis yaitu berita pendek yang bersumber dari media 

lain atau ditulis ulang. Bisa pula berupa liputan reporter yang 

teksnya diolah kembali di studio. 

2) Berita bersisipan (news with insert) 

Berita bersisipan yaitu berita yang dilengkapi atau di mix 

dengan sisipan narasumber. 

 

 

                                                 
16 Ibid. 
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3) News feature 

News feature yaitu berita atau laporan jurnalistik panjang 

yang bersifat human interest.  

4) Phone in news 

Phone in news yaitu berita yang disajikan melalui laporan 

langsung reporter via telepon. 

5) Buletin berita (news bulletin) 

Buletin berita yaitu gabungan dari beberapa berita pendek 

yang disajikan dalam satua blok waktu. 

6) Jurnalism interaktif (news interview) 

Journalism interaktif adalah berita yang bersumber pada 

sebesar mungkin keterlibatan khalayak. Misalnya wawancara 

masyarakat lewat telepon, vox-pos atau berita yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek pelapor (reporter dadakan) baik mereka 

sebagai pelaku maupun sekedar saksi mata kejadian.  

c.   Nilai berita 

Tidak semua peristiwa yang terjadi di masyarakat dapat 

diangkat menjadi sebuah berita. Hanya peristiwa atau kejadian yang 

mempunyai news value (nilai berita) yang bisa diangkat menjadi 

sebuah berita.17 Hal ini disebabkan karena news value mampu 

memberikan daya tarik terhadap berita sehingga masyarakat tertarik 

untuk mengikuti pesan yang disampaikan. 

                                                 
17 M. Budyatna, Jurnalistik: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm. 76. 
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Menurut Masduki, suatu kejadian atau peristiwa dapat 

dijadikan sebagai berita apabila mencakup nilai-nilai sebagai berikut:18 

1) Timeliness  

Timeliness yaitu tepat waktu. Artinya memilih berita yang 

akan disajikan harus sesuai dengan waktu yang dibutuhkan oleh 

pemirsa, pendengar atau pembaca. 

2) Prominence 

Prominence yaitu suatu kejadian yang dilakukan atau 

menimpa seseorang yang terkenal atau mengandung nilai 

keagungan. Misalnya suatu kejadian yang menimpa presiden atau 

pejabat. 

3) Proximity 

Proximity yaitu kedekatan. Kedekatan di sini maknanya 

bervariasi, yakni dapat dilihat dari segi geografis maupun 

emosional. Berita kecil di lokasi terdekat dengan pendengar akan 

lebih berarti dan ditunggu daripada berita besar tetapi lokasinya 

jauh dari pendengar. 

4) Conflict 

Conflict yaitu kejadian yang berhubungan dengan 

kehidupan. Konflik di sini bisa terjadi antara orang perorang, 

ataupun kelompok. Misalnya terjadinya perang, ataupun bentrok 

antara polisi dengan demonstrans. 

                                                 
18 Masduki, Op. Cit,  hlm. 23. 
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5) Human Interest 

Human interest yaitu berita-berita yang menyentuh rasa 

kemanusiaan seperti masalah pengungsi dan kelaparan. Berita 

seperti ini sangat bernilai untuk semua orang. Selain menarik 

simpati, juga menggugah empati seseorang. 

6) Magnitude 

Magnitude di sini diartikan dengan jumlah yang besar. 

Jumlah korban jiwa atau kerugian yang besar dalam sebuah 

peristiwa selalu menjadi perhatian masyarakat. Apalagi jika 

peristiwa tersebut berhubungan dengan masalah ekonomi. 

7) Unique 

Unique yaitu keanehan, keganjilan atau hal-hal yang 

spektakuler dalam kehidupan manusia, selain memiliki unsur 

hiburan juga dapat memberikan dorongan prestasi sekaligus 

penyadaran terhadap dinamika kehidupan pendengar ataupun 

pemirsa.  

2.   Teknik Peliputan Berita 

Teknik peliputan berita adalah suatu cara yang digunakan oleh 

reporter dalam mendapatkan informasi mengenai peristiwa yang sedang 

ataupun sudah terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Hal ini 

dibutuhkan agar mempermudah kinerja reporter dalam mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Ada berbagai macam teknik yang digunakan 
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oleh reporter untuk mendapatkan data, fakta, dan informasi yang 

dibutuhkan. Teknik tersebut meliputi:  

a.  Berlangganan melalui kantor berita  

Reporter memperoleh informasi dengan cara mengambil 

(membeli secara berlangganan) dari kantor berita seperti CNN, 

Asianews, dan lainnya. Ada juga yang tidak di-dubbing tetapi dengan 

disertai penulisan narasi yang dikirimkan melalui faks. Dari kantor 

berita inilah berbagai macam berita dari berbagai penjuru dunia dapat 

diperoleh oleh reporter.  

Cara seperti ini sangat membantu tugas reporter dalam 

mendapatkan informasi. Namun ketelitian dan kejelian reporter sangat 

dibutuhkan,  mengingat adanya kemungkinan terdapat data yang sudah 

basi. Inilah tugas reporter untuk memperbaharui berita tersebut dengan 

data terbaru yang belum dimasukkan ke dalam penulisan naskah. 

Selain melalui kantor berita, reporter juga memanfaatkan internet 

sebagai sumber dalam mendapatkan informasi. Selain itu internet juga 

dapat digunakan sebagai sumber langsung pemberitaan, yaitu 

menggunakan berita-berita yang diproduksi oleh kantor-kantor berita 

on line yang melakukan up dating berita secara berkala dan cepat. 19  

 

 

   

                                                 
19 Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan Profesional, (Yogyakarta: Cinta Pena, 2005), 

hlm. 94. 
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b.  Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan komunikasi melalui proses 

pertukaran informasi antara reporter dengan narasumber.20 Menurut 

Widodo, wawancara didefinisikan sebagai operasi mencari berita 

dengan cara menghubungi nara sumber, baik langsung (face to face) 

maupun tidak langsung seperti via telepon atau tertulis.21 Wawancara 

sendiri bisa dikatakan sebagai tulang punggung pekerjaan seorang 

wartawan atau reporter, karena hampir tidak ada satu jenis pun 

pekerjaan wartawan atau reporter yang dilakukan tanpa mewawancarai 

seseorang untuk dimintai keterangan atau informasi tentang suatu 

peristiwa.  

Pada umumnya wawancara atau interview merupakan 

pertemuan  tatap muka (face to face) antara seorang yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dengan orang (banyak orang) lain. Pertanyaan-

pertanyan itu biasanya dipusatkan pada suatu pokok persoalan atau 

beberapa pokok persoalan tertentu. Kualitas pertanyaan akan 

menentukan seberapa bagus kualitas berita atau informasi yang 

didapat. Untuk itulah reporter harus membekali dirinya dengan 

kemampuan yang memadai sebagai seorang reporter. Hal ini mutlak 

dibutuhkan mengingat reporter juga akan bertugas sebagai 

pewawancara (interviewer).  

                                                 
20 Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik: Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999),  hlm. 212. 
21 Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita di Surat Kabar dan Majalah, (Surabaya: 

Indah, tt), hlm. 54. 
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Adapun syarat yang harus dimiliki oleh seorang pewawancara 

(interviewer) adalah:22   

a). Pewawancara harus mengetahui secara pasti tujuan yang ingin 

dicapai. Apakah untuk memperoleh informasi, opini atau untuk 

memperoleh kombinasi keduannya. 

b). Tidak terlalu banyak bicara, tetapi mampu membuat narasumber 

berbicara banyak dan mengeluarkan semua informasi yang 

diperlukan. 

c). Pewawancara adalah "wakil" dari audience, maka dari itu ia harus 

mempersiapkan pertanyaan yang kira-kira dapat mewakili 

kepentingan masyarakat. 

d). Pewawancara harus dapat menciptakan suasana bersahabat, 

sehingga membuat narasumber merasa santai dan dapat 

mengeluarkan semua informasi yang dibutuhkan tanpa ada paksaan 

ataupun tekanan. 

e). Pewawancara harus berpengetahuan luas atau setidaknya mampu 

membuat dirinya menjadi orang yang ahli dalam bidang yang akan 

dijadikan topik wawancara. 

Menurut Yurnaldi, wawancara bertujuan untuk menggali 

sebanyak mungkin informasi, untuk mendapatkan jawaban yang 

bernilai penting, menarik, dalam, dan secara psikologis berkaitan 

                                                 
22 Andar Kusnadi, Wawancara Radio, (Yogyakarta: Bidang Pemberitaan RRI Nusantara 

Yogyakarta, tt), hlm. 5.   
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dengan manusia.23 Lebih khusus lagi, wawancara bertujuan untuk 

mengumpulkan fakta yang berupa informasi, opini, pendapat, 

wawasan, gagasan, motivasi, pemikiran, ide-ide, tanggapan atau kisah 

pengalaman.24  

Hal lain yang tidak boleh dilupakan oleh seorang reporter 

dalam menghimpun berita dilapangan mengenai sebuah kejadian yaitu 

bahwa dalam keterangan yang dihimpun tersebut harus mengandung 5 

W + 1 H yaitu apa (what) yang terjadi, siapa (who) yang terlibat, 

bagaimana peristiwa itu terjadi (how), kapan (when) terjadi, dimana 

(where) peristiwa itu terjadi dan mengapa (why) sampai terjadi. Rumus 

tersebut selanjutnya akan dipakai dalam penulisan naskah berita yang 

terdiri dari pembuka (lead) dan tubuh berita (news body).25 

c.  Observasi reporter di lapangan 

Dalam pencarian berita, seorang reporter mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber. Namun, semua itu tidaklah cukup 

untuk dijadikan sebagai berita. Reporter harus terjun langsung ke 

lokasi terjadinya suatu peristiwa atau yang lebih dikenal dengan 

observasi. Hal ini bertujuan agar informasi yang diperoleh benar-benar 

valid sesuai dengan peristiwa yang sedang berlangsung atau terjadi.26 

Observasi dilakukan oleh reporter di lapangan untuk 

mengumpulkan fakta. Fakta disini dapat diartikan sebagai kejadian 

                                                 
23 Yurnaldi, Kiat Praktis Jurnalistik, (Padang: Angkasa Raya, 1992), hlm. 6 
24 Koesworo, dkk, Dibalik Tugas Kuli Tinta, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

1994), hlm. 99-100. 
25 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit, Hlm. 104.  
26  Ermanto,  Op. Cit, hlm. 94.  
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yang sesungguhnya, benar-benar terjadi dalam realita hidup 

masyarakat, yang merupakan bahan utama dalam bidang jurnalistik. 

Observasi semacam ini dapat dilakukan jika reporter berada di tempat 

terjadinya peristiwa. Dengan kemampuan yang dimiliki dan dengan 

tangkapan inderawinya, reporter harus mencatat berbagai peristiwa 

yang dilihat, didengar, serta dirasakannya, dan benar-benar dialami 

sendiri oleh reporter. 

Ada beberapa jenis teknik pengamatan atau observasi di 

lapangan, antara lain:27 

a) Pengamatan Langsung 

Pengamatan Langsung artinya pengamatan dilakukan 

langsung ke obyek-obyek yang diharapkan dapat memberikan 

informasi selengkap mungkin. Misalnya reporter hidup dan tinggal 

bersama dengan pengungsi korban banjir, melihat dan merasakan 

sendiri bagaimana kehidupan dan penderitaan mereka. 

b)  Pengamatan Tidak Langsung 

Pengamatan Tidak Langsung artinya pengamatan bisa 

dilakukan dengan perantara. Misalnya melalui wawancara dengan 

pihak yang terkait. Atau bisa juga dilakukan melalui koresponden 

(stringer) atau yang lebih dikenal dengan nama reporter pembantu, 

yaitu seseorang yang berdomisili di suatu daerah, diangkat dan 

diberi tugas untuk menjalankan tugas selayaknya reporter, yaitu 

                                                 
27 Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita, (Jakarta: CV Mini 

Jaya Abadi, 1996), hlm. 90. 
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memberikan laporan secara continue tentang kejadian atau 

peristiwa yang terjadi di daerahnya. 

d.  Riset Dokumen atau Informasi Tertulis 

Riset dokumen atau informasi tertulis adalah sumber bahan 

berita yang akan melengkapi data dan fakta suatu kejadian. Riset 

dokumen ini bisa berupa surat keputusan, surat tugas, data-data 

tertulis, siaran pers, surat penghargaan, dan sebagainya yang berkaitan 

dengan peristiwa. Informasi seperti ini dapat diperoleh dari orang-

orang yang berwenang pada kejadian atau peristiwa tersebut.  Selain 

informasi tertulis seperti di atas, dapat juga menggunakan informasi 

tertulis lainnya seperti buku, peta, kamus, ensiklopedi, dokumen-

dokumen tertulis dan sebagainya. 28 

Setelah mengetahui bagaimana teknik dalam peliputan berita 

maka dalam melakukan peliputan berita seorang reporter juga harus 

mempersiapkan diri sebaik mungkin. Dalam melakukan peliputan berita. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan seorang reporter antara lain 

adalah:29 

a. Sebelum melakukan liputan reporter harus memiliki bekal tentang apa 

yanga harus dilakukan gara tidak blank dengan membuat kerangka 

acuan atau TOR (term of reference). 

                                                 
28 Septiawan Santana Kurnia, Jurnalistik Investigasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 109. 
29 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru Dalam Pemberitaan, (Yogyakarta: ANDI, 2005), 

hlm. 17. 
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b. Reporter harus menguasai topik pembicaraan agar tidak buta terhadap 

pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada narasumber melalui 

metode wawancara.   

3. Penulisan naskah berita 

Naskah itu harus disusun sedemikian rupa hingga layak siar (fit to 

broadcast). Untuk membuat naskah berita yang layak siar, prinsip atau 

kaidah-kaidah penulisannya sama dengan penuisan naskah siaran yaitu 

write the way you talk (tulisalah seperti apa yang anda bicarakan). Karena 

termasuk tulisan jurnalistik, naskah berita selain harus mengunakan bahasa 

tutur sebagaimana naskah siaran pada umumnya, juga harus mengunakan 

“bahasa jurnalistik” yakni bahasa yang digunakan para wartawan dalam 

melaporkan liputannya.30  

Sebagaimana penulisan pada umumnya, berita juga ditulis dengan 

menggunakan struktur atau bagian-bagian seperti judul, teras berita, tubuh, 

dan penutup. Jika teras berita yang menarik sudah dapat ditulis, kemudian 

disusul penulisan tubuh berita. Pada bagian inilah rincian peristiwa yang 

akan diberitakan, disajikan secara lengkap. Seluruh fakta disampaikan 

melalui kata demi kata dalam suatu urutan logis.31  

Struktur naskah berita radio terdiri atas kalimat pembuka (lead) 

dan tubuh berita (news body). Rumusan yang banyak dipakai adalah 5W + 

1H dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:32 

 
                                                 

30 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit, Hlm. 94-95.   
31 Septiawan Santana Kurnia, Op.Cit, hlm. 152. 
32 Asep Syamsul M. Romli, Op. Cit, Hlm. 104.   
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a. What : apa yang terjadi? 

b. Who : siapa yang terlibat?  

c. Where : dimana terjadi? 

d. When : kapan hal itu terjadi? 

e. Why : mengapa hal itu terjadi? 

f. How : bagaimana kejadiannya? 

Lead harus berisi fakta paling penting atau menarik perhatian ke 

unsur utama berita. Biasanya mengedepankan salah satu unsur dari 5W + 

1H, terutama what  (apa yang terjadi) dan who (siapa yang mengatakan / 

melakukan apa). Sedangkan news body merupakan penjelasan tentang 

fakta yang dikemukakan dalam lead. Paparkan fakta atau ceritakan berita 

dengan urutan yang logis terkait dengan apa yang  terjadi (what), kapan 

(when), di mana (where), dan siapa yang terlibat disana (who) 

sebagaimana diringkas dalam lead. Jika waktunya cukup, masukkan unsur 

bagaimana (how) dan kenapa terjadi (why).33  

Pada prinsipnya ada tiga jenis penulisan berita yaitu piramida, 

piramida terbalik, dan kronologis. Secara jelasnya tiga jenis penulisan 

berita tersebut adalah:  

a. Piramida 

Pada penulisan dalam bentuk piramida, penulisan dilakukan 

dengan mengetengahkan informasi yang kurang penting menuju yang 

                                                 
33 Ibid, 106-108.   
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paling penting.34 Model penulisan dengan struktur semacam ini 

dilakukan pada beberapa media massa yang mana klimaks dari 

penyajian berita berada pada bagian akhir, seperti berupa kesimpulan, 

analisis, maupun evaluasi atas peristiwa yang terjadi dari narasumber 

atau reporter. Teknik atau cara penulisan pada model piramida ini 

penyajiannya tidak terikat pada waktu atau timeless, karena kapan saja 

berita ini disajikan akan tetap menarik.35 

Bentuk dari penulisan piramida ini jika digambarkan akan 

seperti skema di bawah ini: 

     Keterangan 

1.Pembukaan 
2.Uraian 
3.Kesimpulan 

 

b. Piramida terbalik 

Teknik dan cara penulisan jenis piramida terbalik ini hanya 

untuk menyajikan berita-berita yang memiliki news value (nilai berita) 

tinggi. Penyajiannya pun harus secepat mungkin. Dengan kata lain 

penyajiannya sangat terikat pada waktu (time concern).36 Pada model 

ini penyajian beritanya diawali dari yang terpenting menuju yang 

kurang penting. Tujuan dari penulisan jenis ini adalah agar berita 

menjadi lebih menarik sehingga pemirsa atau pembaca bisa langsung 

memperoleh isi berita yang paling inti. 

                                                 
34 Asep Saeful Muhtadi, Op. Cit, hlm. 108.  
35 J.B Wahyudi, Komunikasi Jurnalistik, (Bandung: ALUMNI, 1991), hlm. 148. 
36 Ibid, hlm. 145. 
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Jika digambarkan maka bentuk dari piramida terbalik ini adalah 

seperti berikut:  

 

 

 

Dalam pramida terbalik urutan penyajiannya adalah sebagai 

berikut:37 

a) Kalimat 1:  Berisi inti berita, atau yang lazim disebut dengan lead  

atau teras berita. Termasuk juga judul berita (head 

line) 

b) Kalimat 2:  Berisi hal-hal yang sangat dekat hubungannya dengan 

kalimat 1 dan yang sangat mendukung kalimat 1. 

c) Kalimat 3:  Berisi hal-hal yang mendukung kalimat 2 

d) Kalimat 4:  Berisi kalimat yang mendukung kalimat 3 

e) Kalimat 5:  Berisi kalimat yang relevan dengan isi berita. 

c. Kronologis 

Penulisan jenis ini tidak melandasi diri pada mana yang 

terpenting dan mana yang kurang penting. Hal ini karena setiap 

kalimat yang dituliskan memilki bobot yang sama, sehingga dalam 

penulisannya harus runtut.38 

 

 

                                                 
37 J.B Wahyudi, Op. Cit, hlm. 145.  
38 J.B. Wahyudi, Op. Cit, hlm. 149. 
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Skema di bawah ini menggambarkan pengertian tersebut: 

Pembukaan 

Uraian 

Penutup 

 

Untuk menambah daya tarik, peranan gaya bahasa sangat 

penting. Dengan gaya bahasa yang baik dan beragam seolah dapat 

membawa pembaca, pendengar, dan pemirsa ke tempat kejadian 

perkara. Biasanya tulisan kronologis dipakai untuk pembahasan sains, 

teknologi, kedokteran dan sebagainya.  

4. Penyiaran berita 

Pada dasarnya, prinsip penyampaian berita dengan prinsip dan 

kaidah siaran sebagaimana berlaku bagi penyiar. Reporter pada dasarnya 

sama saja dengan penyiar saat melakukan laporan di studio.39 Penyajian 

acara atau on air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang telah 

direncanakan.  Adapun format siaran dalam radio saat on air ada dua 

macam yaitu: 40 

a) Siaran langsung (live) 

Proses acara dilakukan tanpa melalui proses penyuntingan 

dengan menggunakan sarana komunikasi seperti seluler atau telepon 

umum. 

 

                                                 
39 Asep Saeful M. Romli, Op. Cit, hlm. 69.  
40 Masduki, Op. Cit, hlm 35. 
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b) Siaran tunda (recorder) 

Proses acara dilakukan dengan penggabungan dua teknik yaitu 

fade in to fade out, berupa penggabungan suara nara sumber, dan 

atmosfir (suasana lokasi peristiwa) dengan beragam musik pendukung, 

dan teknik cut to cut adalah teknik penggabungan bahan-bahan auditif 

secara tegas. 

 Proses penyajian acara Ini merupakan tahapan penyajian seluruh 

materi yang telah direncanakan.41 Pada saat on air ada dua metode yang 

dilakuan oleh penyiar yaitu: 42 

a. Siaran sendiri, yaitu penyiar melakukan segalanya dengan sendiri baik 

bertutur, mengelola interaksi, maupun mengoprasikan peralatan. 

Dalam proses ini menuntut kemahiran dan ketrampilan penyiar untuk 

menghidupkan siaran dengan variasi gaya, warna maupun nada suara. 

b. Siaran berdua atau lebih, yaitu penyiar berpasangan baik dengan 

operator yang bekerja untuk mengoperasikan peralatan maupun 

dengan sesama penyiar. Penyiar berada dalam ruang siaran (studio) 

dan operator berada dalam ruang kontrol mengatur keseimbangan 

suara, kaset, tape, serta memutar musik dan lagu sesuai dengan 

program acara.  

 

 

                                                 
41 Masduki, Op. Cit, hlm. 47.  
42 Muryanto Ginting Muthe, Media komunikasi Radio, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1996), hlm. 45-46. 
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H. Metode Penelitian 

Metode dapat diartikan  sebagai suatu jalan yang harus ditempuh, 

metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya 

pengetahuan ilmiah.43 Sedangkan penelitian adalah suatu usaha untuk 

menemukan, mengembangkan, menguji, suatu pengetahuan serta usaha yang 

dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.44 Langkah-langkah yang 

diambil dalam metodologi penelitian ini, antara lain: 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu radio IC FM yang disiarkan pada 

frekwensi 106, 7 Mhz dengan alamat Jl. Raya Klaten – Solo KM. 4, 

Belang Wetan, Klaten.  

2.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian disini adalah usaha reporter radio IC FM dalam 

menghimpun berita dari  narasumber untuk disiarkan pada masyarakat.  

3. Sumber Data 

Sumber Data adalah benda, hal atau orang tempat data  atau 

variabel melekat yang dipermasalahkan.45 Adapun yang menjadi sumber 

data dalam penelitian ini adalah: 

a) Direktur Utama 

Direktur Utama merupakan orang yang bertanggung jawab 

untuk mengatur jalannya perusahaan yaitu bagaimana Radio IC FM 

                                                 
43 Dudung Abdurrahman,  Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm.1.  
44 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), 

hlm. 4.   
45 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosdakarya, 1995), hlm. 35  
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bisa berjalan. Wawancara kepada Direktur Utama dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana sejarah berdiri radio IC FM, struktur 

organisasi, pembagian tugas tiap bagian, visi dan misi, data media 

serta hal-hal lain yang bersifat umum.  

b)  Bagian Produksi dan Siar 

Bagian Produksi dan Siar adalah bagian yang bertanggung 

jawab sepenuhnya terhadap semua proses siaran dan juga bertanggung 

jawab pada isi pemberitaan di radio IC FM. Wawancara kepada Bagian 

Produksi dan Siar dilakukan untuk mengetahui apa saja langkah-

langkah yang harus dilakukan reporter dalam mencari berita.  

c) Reporter 

Reporter adalah orang yang bertugas menghimpun informasi 

dari narasumber dan melaporkan dalam bentuk berita. Wawancara 

pada reporter dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana usaha yang 

dilakukan oleh reporter dilapangan dalam menghimpun informasi dari 

narasumber.  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang 

valid dalam mengungkap permasalahan baik itu berupa data primer atau 

skunder, maka penulis mengunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 
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a. Interview atau wawancara. 

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara 

sistematik dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.46 Jenis interview 

yang digunakan adalah interview terpimpin, yaitu pewawancara 

menentukan sendiri urutan dan juga pembahasannya selama 

wawancara,47 baik itu wawancara secara langsung maupun tertulis 

apabila narasumber sulit ditemui. Lewat metode ini diharapkan 

permasalahan yang ada dapat terjawab secara jelas dan mendetail. 

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara itu dilaksanakan dengan 

jalan informan diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang 

ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untuk mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari responden.48  

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai Direktur 

Utama radio IC FM, Bagian Produksi dan Siar dan Reporter. Aspek 

yang diwawancarai meliputi sejarah perkembangan radio IC FM, 

struktur organisasi, pembagian tugas dan langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mencari, menulis dan menyiarkan berita dari sumber 

berita kepada khalayak. 

 

                                                 
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 44. 
47 Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), hlm. 128. 
48 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hlm. 

162. 
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b. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta 

pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa fase 

masalah di dalam rangka penelitian, dengan maksud untuk 

mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan persoalan yang 

dihadapi.49 Penggunaan metode ini diharapkan mendapat gambaran 

secara objektif keadaan yang diteliti. Selain itu, metode observasi ini 

dapat dipakai sebagai pengontrol hasil wawancara. Metode observasi 

dilakukan peneliti dengan cara menyaksikan secara langsung 

bagaimana reporter radio IC FM mencari berita.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dengan memilih suatu catatan mengenai obyek 

tersebut.50 Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah cara 

penggunaan data dari catatan, surat kabar, majalah, notulen rapat atau 

catatan harian.51 Dokumentasi berawal dari proses perhimpunan dan 

pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan serta 

mencatat dan menafsirkannya. Metode ini digunakan untuk 

memperkuat data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi.  

 

                                                 
49 Sapari Iman Asyari, Metodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Ringkas, (Surabaya : 

Usaha Nasional, 1981), hlm 82. 
50 Koentjaraningrat, Op.Cit.,  (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hlm.129. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 
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5. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara 

sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.52 Adapun penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang dapat diamati.53 Metode untuk analisis data  dalam penelitian 

ini menggunakan metode analisis Mattew B. Milles dan A. Michael 

Huberman yaitu model interaktif, bahwa analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:54  

a. Reduksi data diartikan sebgai proses penelitian, perumusan perhatian 

pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.  

c. Penarikkan kesimpulan dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif 

mulai mencari benda-benda yang mencatat keteraturan pola-pola 

penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposisi. 

 

                                                 
52 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet II, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

tt), hlm. 183. 
53 Amirul Hadi Haryo, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 

hlm. 76. 
54 Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 

1992), hlm. 17-18. 
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6. Metode Keabsahan Data 

Metode yang digunakan peneliti hanya dengan cara editing atau 

memeriksa semua data-data yang diperoleh dalam memastikan keabsahan 

data. Metode keabsahan data ini di tunjang dengan menggunakan metode 

Triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data.55 Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan metode Triangulasi Sumber yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal itu dapat dicapai 

dengan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 56 

 

 

 

 

 

 
                                                 

55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1991) hlm. 178 

56 Ibid, hlm. 178 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab III, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Radio IC FM Klaten selain menyajikan berbagai acara yang berisi dakwah 

Islam juga menyajikan program siaran yang berisi berbagai berita dan 

informasi umum mengenai berbagai peristiwa. Program acara yang 

menyajikan berita tersebut adalah Cakrawala Peristiwa, Cakrawala 

Sepekan Dunia Islam dan Breaking News. 

2. Dalam proses peliputan berita reporter Radio IC FM Klaten melakukan 

dengan beberapa cara diantaranya adalah: 

a. Observasi kelapangan yaitu dengan mendatanggi secara langsung 

lokasi kejadian dan melaporkan apa yang terjadi dari lokasi kejadian. 

b. Wawancara dilakukan oleh reporter untuk mendapatkan informasi 

yang valid mengenai suatu hal. Wawancara kepada narasumber ini bisa 

dilakukan secara langsung juga bisa dilakukan by phone.  

c. Berlanganan surat kabar yaitu dengan mengambil berita-berita yang 

menjadi kabar utama yang ada di surat kabar terutama berbagai 

peristiwa yang terjadi di kota Klaten dan sekitarnya. Surat Kabar yang 

menjadi sumber berita reporter adalah SKH Solo Post dan Republika.  
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d. Internet merupakan salah satu sumber reporter radio IC FM dalam 

menghimpu berita terutama berita-berita yang terjadi di luar negeri. 

Berita yang dambil dari situs internet adalah berita-berita tentang umat 

Islam. 

3. Untuk proses penulisan naskah dilakukan setelah seluruh bahan yang akan 

diberitakan terkumpul hingga bisa menjadi berita yang utuh untuk 

diberitakan. Teknik penulisan berita yang digunakn oleh reporter radio IC 

FM adalah jenis piramida dan piramida trebalik. 

4. Pada proses penyiaran berita radio IC FM menyajikan berita yang 

diperoleh menjadi dua macam yaitu live dan tunda. Berita yang disajikan 

secara live adalah yang diperoleh dari observasi secara langsung 

sedangkan yang lainnya biasanya disajikan secara tunda yaitu bahan berita 

yang diperoleh dari lapangan di bawa ke studio untuk kemudian diolah. 

Sedangkan untuk proses siarannya penyiar bisa melakukan sendiri atau 

berdua tergantung kebutuhan.   

 

B. Saran 

Setelah meneliti dan menganalisis data yang diperoleh dari radio IC 

FM mengenai bagaimana usaha reporter radio IC FM dalam proses 

pemberitaan hingga bisa dinikmati pendengarnya, disini penulis akan 

memberikan saran demi kemajuan  radio IC FM, antara lain adalah: 

1. Perlunya usaha yang lebih maksimal lagi oleh reporter dalam mengelola 

reportase dilapangan agar berita yang disajikan bisa valid dan sesuai 
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dengan keinginan pendengar sehingga pendengar bisa terus stay tune 

untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan.  

2. Perlunya kerjasama dan komunikasi yang baik antara program director 

sebagai orang yang mengarahkan berita, reporter sebagai pencari berita 

dilapangan dan penyiar sebagai penyaji berita kepada pendengar hingga 

berita yang tersaji sempurna.  

3. Reporter radio IC FM harus lebih kreatif dan inovatif dalam mencari 

bahan berita sehingga berita yang disajikan tidak monoton dan lebih 

menarik agar pendengar juga lebih tertarik. 

4. Reporter harus belajar banyak bagaimana melakukan reportase dilapangan 

supaya apa yang disampaikan juga lebih baik.  

5. Seorang reporter harus tahu bagaimana keinginan pendengar terkait 

dengan berita apa yang dibutuhkan, sehingga apa yang disajikan bisa 

memenuhi keinginan pendengar dan pendengar akan merasa puas dengan 

sajiannya. 

6. Untuk meningkatkan kualitasnya reporternya program direcrtor harus 

banyak memberikn dorongan dan masukan dalam mencari berita agar 

berita yang disajikan bisa beragam dan lebih banyak pilihan. 

7. Banyak memberi inovasi pada berita yang disajikan agar pendengar tidak 

bosan dengan tetap berpegang pada prinsip yang ada yaitu penyampaian 

dakwah Islam.   
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C. Kata Penutup 

Hamdan wa syukurilah, puji sukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmad dan Rahimnya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shoawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan pada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW, 

keluarga,sahabat dan seluruh umat yang mengikutinya.  

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam menyelasaikan penulisan skripsi ini dari awal hingga 

akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.  

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sederhana mudah-

mudahan bermanfaat bagi peneliti khususnya para pembaca terutama yang 

berminat meneliti tentang radio. Namun demikian peneliti mengakui bahwa 

dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna perlu ada pembenahan 

sana sini baik dari segi isi, penulisan maupun bahasanya, untuk itu peneliti 

berharap kepada pembaca meminta saran dan kritik yang sifatnya membangun 

serta menyempurnakan demi kebaikan peneliti di masa datang.  

Akhir kata semoga Allah SWT senantiasa melimpahan rahmad dan 

rohimnya kepada kita semua. Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon 

maaf yang sebesar-besarnya. AMIEN. 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 
 
 

 
Amirul Hadi Haryo, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 

1998. 
 
Andar Kusnadi, Wawancara Radio, Bidang Pemberitaan RRI Nusantara, 

Yogyakarta, tt. 
 
Arief Budiman, Teknik Pencarian Dan Penulisan Berita Pada Program Berita 

Kebumen Di Ratih TV Kebumen”, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2008. 

 
Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik: Pendekatan Teori dan Praktek, Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999. 
 
Asep Syamsul Romli, Broadcast Jurnalism: Panduan Menjadi Penyiar, Reporter 

dan Scrpt Writer, Bandung: Penerbit Nuansa, 2004. 
 
Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya 

Pemberdayaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999. 
 
Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 1989. 
 
Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003. 
 
Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru Dalam Pemberitaan, Yogyakarta: ANDI, 

2005. 
 
Ermanto, Menjadi Watawan Handal dan Profesional, Yogyakarta: Cinta Pena, 

2005. 
 
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Rosdakarya, 1995. 
 
J.B. Wahyudi, Kominikasi Jurnalistik, Bandung: ALUMNI, 1991. 
 
Koentjaraningrat, MetodePenelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia, 1989. 
 
Koesworo, dkk, Dibalik Tugas Kuli Tinta, Surakarta: Sebelas Maret University 

Press, 1994. 
 



Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1991.  

 
Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, 

Yogyakarta: LKiS, 2001. 
 
_______, Menjadi Broadcaster Profesional, Yogyakarta: Pustaka Populer, 2005. 
 
Mattew B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: UI 

Press, 1992. 
 
M. Budyatna, Jurnalistik: Teori dan Praktek, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003. 
 
Muryanto Ginting Muthe, Media Komunikasi Radio, Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1996. 
 
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet II, Yogyakarta: Rake 

Sarasin,tt. 
 
Onong Uchjaya Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, Bandung: Alumni, 1981.  
 
_______, Ilmu Komunikasi dan Praktek, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999, 

Cet. Ke-12. 
 
_______, Radio Siaran: Teori dan Praktek, Bandung: Alumni, 1983. 
 
Prihatining Dyah Utami, Peliputan Berita Pada Rubrik Padhalangan Di Majalah 

Djaka Lodang Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga, 2009). 

 
Sapari Iman Asyari, Metodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Ringkas, 

Surabaya: Usaha Nasional, 1981.  
 
Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita, Jakarta: CV 

Mini Jaya Abadi, 1996. 
 
Septiawan Santana Kurnia, Jurnalistik Investigasi, Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004. 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1993. 
 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

1983. 
 



_______, Metodologi Research II, Yogyakarta: Andi, 2000. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989. 
 
Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Gitamedia Press, 2006. 
 
Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: UI Press, 1992.  
 
Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita di Surat Kabar dan Majalah, 

Surabaya: Indah, tt. 
 
Yurnaldi, Kiat Praktis Jurnalistik, Padang: Angkasa Raya, 1992. 
 
 



INTERVIEW GUIDE 
 

Pertanyaan Untuk Direktur Utama Radio IC FM Klaten 

1. Sejarah berdirinya radio IC FM Klaten?  

2. Bagaimana struktur organisasi di radio IC FM Klaten?  

3. Bagaimana pembagian tugas tiap bagian di radio IC FM Klaten?  

4. Apa visi dan misi radio IC FM Klaten?  

5. Bagaimana pengemasan program acara di radio IC FM Klaten? 

Pertanyaan Untuk Program Officer Radio IC FM Klaten 

1. Program berita apa saja yang sajikan di radio IC FM Klaten?  

2. Berita tentang apa sajakah yang disajikan di radio IC FM Klaten? 

3. Bagaimana pembagian tugas reporter di radio IC FM Klaten? 

4. Berapa prosentase jumlah berita umum dengan berita tentang dakwah Islam di 

radio IC FM Klaten? 

Pertanyaan Untuk Reporter Radio IC FM Klaten 

1. Bagaimana usaha yang digunakan reporter IC FM Klaten dalam mencari berita 

dilapangan? 

2. Apa usaha yang dilakukan reporter IC FM Klaten untuk memperkuat data yang 

diperoleh dilapangan? 

3. Berita terkait dengan apa yang menjadi prioritas reporter dalam mencari berita? 

4. Apa kendala yang dihadapi oleh reporter dalam mencari berita? 

 

 



Pembagian tugas dalam struktur organisasi yang ada di radio IC FM 

Klaten adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris 

Komisaris adalah merupakan orang yang bertanggungjawab atas 

seluruh aspek kebijakan strategis radio, menyediakan infrastruktur dan 

menetapkan suprastruktur serta aspek hukum bagi terselengaranya seluruh 

aktifitas di radio IC FM.  

2. Direktur 

Direktur adalah bagian yang berada setingkat dibawah komisaris 

diantara tugasnya adalah: 

a. Bertanggungjawab atas berjalannya perusahaan  

b. Bertanggungjawab atas seluruh perencanaan kerja global yang dapat 

dijadikan pijakan perencanaan dan operasional bagi tiap bagian atau 

divisi yang ada. 

c. Bertanggungjawab atas keseluruhan aspek operasioanal maupun 

program baik internal maupun eksternal. 

d. Melakukan fungsi koordinasi dan supervisi minimal sebulan sekali 

untuk seluruh divisi atau bagian. 

e. Menjalankan fungsi dan tugas litbang 

f. Membuat laporan pertanggungjawaban tertulis pada komisaris. 

3. Bagian Keuangan  

Bagian keuangan adalah bagian yang bertugas mengatur keuangan 

di radio IC FM. Diantara tugas bagian keuangan adalah: 



a. Membuat perencanaan anggaran pendapatan dan belanja radio 

b. Bertanggungjawab atas perencanaan dan pelaksanaan fund rising 

c. Bertanggungjawab atas seluruh pengeluaran keuangan radio 

d. Menangani standarisasi kesejahteraan personalia 

e. Menangani seluruh urusan perpajakan 

f. Bertanggungjawab kepada direktur 

4. Administrasi  

Administrasi adalah bagian yang bertugas mengatur segala bentuk 

kegiatan yang terkait dengan administrasi. Diantara tugas Administrasi 

adalah: 

a. Bertanggungjawab atas sistem administrasi perusahaan dan personalia 

b. Bertanggungjawab atas seluruh inventarisasi peralatan kantor 

c. Mengurusi pemagangan 

d. Administrasi keluar masuk surat 

e. Bertanggungjawab kepada direktur 

5. Bagian produksi dan siar 

Bagian produksi dan siar merupakan bagian yang bertugas 

melakukan produksi acara dan mengatur siaran. Diantara tugas bagian 

produksi dan siar adalah: 

a.    Bertanggungjawab atas perencanaan dan pelaksanaan program radio 

b. Bertanggungjawab atas pembentukan dan kerja tim kreatif 

c.    Bertanggungjawab atas peningkatan kualitas program dan kualitas siar 



d. Melakukan koordinasi dan seluruh bagian yang terkait untuk 

memantapkan dan evaluasi program siaran setiap bulannya 

e.   Bertanggungjawab atas peningkatan kualitas SDM, Produksi dan siar 

f.    Membuat perencanaan dan pelaksanaan rekrutmen SDM 

g. Supervisi atas pelaksanaan seluruh mekanisme dan administrasi siar   

6. Bagian teknisi 

Bagian teknisi merupakan bagian yang bertugas menyediakan, 

melakukan perawatan dan menyiapkan seluruh peralatan yang akan 

digunakan dalam setiap proses siaran yang ada di radio IC FM. 

7. Manager Public Relation 

Manager Public Relation adalah bagian yang bertugas menjaga 

dan melakukan hubungan radio IC dengan pihak luar yang menjadi 

mitranya. Manager Public Relation juga membuat penawaran kerjasama 

dengan pihak lain seperti dengan instansi pemerintah atau swasta.    

8. Divisi dakwah 

Divisi dakwah merupakan bagian yang juga berada dibawah bagian 

produksi dan siar. Diantara tugas bagian dawah adalah: 

a. Menjamin ketersediaan materi-materi dakwah yang siap disiarkan baik 

berupa kaset, MP3 atau sumber lain 

b. Mencari dan menghubungi narasumber atau gues star pengisi acara 

c. Bertanggungjawab atas inventarisasi dan dokumentasi bahan serta 

hasil siar baik secara recording atau tertulis 

d. Bertanggungjawab kepada bagian produksi dan siar 



9.  Reporter 

Reporter bertugas mencari, menulis dan bahkan menyiarkan berita 

yang diperoleh. Jika acara yang disajikan langsung maka reporter bertugas 

menyiarkan secara langsung dari lokasi kejadian.  

10. Penyiar 

Penyiar merupakan bagian yang bertugas melakukan siaran pada 

program siaran yang telah direncanakan sebelumnya. Diantara tugas dari 

penyiar adalah: 

a. Bertanggungjawab atas terselengaranya siaran sesuai jadwal dan acara 

dengan baik 

b. Membuat rencana siaran dan mengisi log book 

c. Bertanggungjawab atas tersiarnya semua elemen siar pada waktu yang 

telah ditentukan, seperti iklan, PSA, insert berita, ma’lumat dan 

lainnya. 
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